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ABSTRAK

SUKAMTO. NIM 1013102310. Program Studi Pendidikan Matematika Jurusan
Pendidikan Matematika Dan Ilmu Pendidikan Alam. Fakultas Keguruan dan limu
Pendidikan. Universitas Widya Dharma Klaten. “Meningkatkan Ketrampilan Berpikir
Kritis Dan Hasil Belajar Siswa MTs. Taruna Firrochman Kabupaten Grobogan Melalui
Pembelajaran Berbasis Masalah™.

Penelitian ini dilaksanakan dengan tujuan untuk mengetahui ada tidaknya
peningkatan berpikir kritis dan hasil belajar matematika siswa setelah diterapkan model
pembelajaran berbasis masalah pada siswa kelas VII MTs Taruna Firochman tahun
pelajaran 2016/2017 pada pokok bahasan himpunan.

Subyek penelitian ini adalah siswa kelas VII A MTs Taruna Firochman
Kradenan. Penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas yang terdiri dari tiga siklus
yaitu siklus I, siklus 11, dan siklus I111. Setiap siklus terdiri dari perencanaan, pelaksanaan
tindakan, observasi, refleksi. Indicator keberhasilan siswa mencapai 70 dan banyaknya
siswa yang tuntas mencapai 85 %.

Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan nilai rata-rata hasil belajar pada
siklus 1 72.33, siklus Il 77.50 dan siklus 111 85.00 . Nilai rata-rata kemampuan berpikir
kritis, pada siklus 1 70.67, siklus Il 71.33 dan pada siklus 111 77.08. Kesimpulan yang
dapat diambil dari penelitian ini adalah melalui penerapan model pembelajaran berbasis
masalah dapat meningkatkan kemampuan berpikir kritis dan hasil belajar siswa kelas
VIl A MTs taruna firochman Kradenan.

Kata kunci: Berpikir kritis, Hasil Belajar, Pembelajaran Berbasis Masalah
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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Matematika merupakan cabang ilmu pengetahuan eksak dan terorganisir
secara sistematik. Seperti halnya ilmu yang lain matematika memiliki aspek
kreatif dan juga aspek terapan atau praktik. Pembelajaran yang pada
umumnya dilaksanakan oleh guru lebih banyak menekankan pada aspek
pengetahuan dan pemahaman, sedangkan aspek aplikasi, analisis, sintesis,
dan bahkan evaluasi hanya sebagian kecil dari pembelajaran yang dilakukan.
Guru selama ini lebih banyak memberi ceramah dan latihan mengerjakan
soal-soal dengan cepat tanpa memahami konsep secara mendalam. Hal ini
menyebabkan siswa kurang terlatih untuk mengembangkan daya nalarnya
dalam memecahkan permasalahan dan mengaplikasikan konsep-konsep yang
telah dipelajari dalam kehidupan nyata sehingga kemampuan berpikir Kritis
siswa kurang dapat berkembang dengan baik. Pola pembelajaran yang
dikembangkan di Indonesia dewasa ini, menuntut keaktifan siswa dalam proses
kegiatan belajar mengajar. Dan juga menuntut kreatifitas siswa untuk mengolah
data yang diberikan guru. Agar terjadi pengkontruksian pengetahuan secara
bermakna, guru haruslah melatih siswa agar berpikir secara kritis dalam
menganalisis maupun dalam memecahkan suatu permasalahan.

Pembelajaran merupakan perpaduan antara kegiatan pengajaran yang

dilakukan guru dan kegiatan belajar yang dilakukan oleh siswa. Dalam kegiatan



pembelajaran tersebut, terjadi interaksi antara siswa dengan siswa, interaksi antara
guru dan siswa, maupun interaksi antara siswa dengan sumber belajar. Diharapkan
dengan adanya interaksi tersebut, siswa dapat membangun pengetahuan secara
aktif, pembelajaran berlangsung secara interaktif, inspiratif, menyenangkan,
menantang, serta dapat memotivasi peserta didik sehingga mencapai kompetensi
yang diharapkan.

Dalam pembelajaran matematika, siswa sebaiknya dibiasakan untuk
mendapatkan pemahaman dari pengalaman melalui proses mengidentifikasi sifat -
sifat yang dimiliki dan tidak dimiliki dari suatu objek matematis. Dengan adanya
hal ini, dalam pembelajaran matematika di sekolah, guru hendaknya dapat
memilih dan menggunakan strategi, pendekatan, metode dan media yang banyak
melibatkan siswa dalam belajar, baik secara mental, fisik maupun sosial sehingga
tercipta pembelajaran matematika yang aktif dan kreatif serta mandiri. Terkait
dengan menciptakan pembelajaran matematika yang aktif dan kreatif serta
mandiri, kehadiran perangkat pembelajaran sangatlah penting sebagai pendukung
proses pembelajaran. Dengan adanya perangkat pembelajaran yang baik akan
membantu guru beserta siswa untuk mencapai tujuan pembelajaran secara runtut
dan sistematis.

Siswa yang berpikir kritis adalah siswa yang mampu mengidentifikasi,
mengevaluasi, dan mengkontruksi argumen serta mampu memecahkan
masalah dengan tepat (Redhana 2003: 12-13). Siswa yang berpikir Kkritis
akan mampu menolong dirinya atau orang lain dalam memecahkan

permasalahan yang dihadapi. Siswa harus mengevaluasi diri mereka dan



berusaha. Mereka tidak boleh berdiam diri saja karena, para siswa ini kelak
akan menjadi orang dewasa, akan menghadapi dunia yang penuh dengan
tantangan dan permasalahan. Pelajar hari ini yang akan menjadi pemimpin di
masa depan, mesti dipersiapkan untuk menghadapi tantangan dan permasalahan

hidup. (Hassoubah 2004: 12).

Pada awal observasi, pembelajaran masih menggunakan pembelajaran
secara konvensional, siswa hanya mendengarkan guru yang berceramah didepan.
Berdasarkan hasil pengamatan bahwa kemampuan berpikir kritis siswa rendah.
Kemampuan berpikir kritis siswa rendah dapat dilihat dari sikap-sikap yang
ditunjukkan oleh siswa. Siswa cenderung melamun, ramai sendiri, mengobrol
dengan temannya, ada yang mengerjakan PR mata pelajaran lain dan kurang
memperhatikan pembelajaran saat pembelajaran berlangsung. Karena minat
belajar siswa rendah mengakibatkan hasil belajar mereka pun rendah. Aktivitas
belajar, ketrampilan berpikir kritis dan hasil belajar siswa MTs. Taruna
Firrochman Kabupaten Grobogan masih rendah. Rendahnya kemampuan berpikir
kritis siswa ini ditunjukkan oleh rendahnya hasil belajar siswa. Hasil wawancara
peneliti dengan guru matematika yang mengajar di kelas VII MTs. Taruna
Firrochman Kabupaten Grobogan diperoleh hasil bahwa:1l) hasil belajar siswa
masih rendah, yang terlihat dari belum tercapainya ketuntasan individu dan
ketuntasan klasikal dalam pembelajaran seperti yang diharapkan. Rata-rata
ketuntasan  individu siswa baru mencapai 58,33  sedangkan ketuntasan
klasikalnya 40 %, 2) siswa tidak banyak yang siap atau menyiapkan diri

sebelum pembelajaran dimulai walaupun materi pelajaran yang akan diajarkan



pada pertemuan berikutnya sudah diketahui, 3) aktivitas siswa dalam proses
pembelajaran masih rendah, dan 4) siswa belum mampu memecahkan suatu
permasalahan dengan baik, yang mencerminkan keterampilan berpikir secara

kritis masih rendah.

Dengan pembelajaran matematika berbasis masalah, siswa dihadapkan
pada masalah yang penuh dengan makna dan siswa diharapkan mampu
menggunakan dan mengembangkan kemampuan dasar yang dimilikinya dan
berpikir tingkat tinggi termasuk diantaranya adalah berpikir kritis serta dapat
menggunakan berbagai macam strategi untuk memecahkan masalah tersebut.
Mengingat bahwa siswa merupakan salah satu faktor penentu keberhasilan
pendidikan, perlu diupayakan pembenahan terhadap berbagi hal yang berkaitan
dengan optimalisasi prestasi belajar siswa. Dalam keberhasilan belajar
dipengaruhi oleh dua faktor yaitu faktor internal yaitu motivasi belajar siswa dan
faktor internal yaitu faktor guru, lingkungan sekolah, sarana dan prasarana
sekolah. Untuk itu kemampuan berpikir kritis siswa perlu ditingkatkan agar hasil

belajar siswa meningkat sehingga proses belajar mengajar dikatakan berhasil.

Hasil belajar siswa yang belum maksimal, menunjukkan masih ada siswa
yang mengalami kesulitan belajar. Untuk mengatasi masalah tersebut dilakukan
perubahan melalui penerapan metode pembelajaran kooperatif. Karena dalam
pembelajaran kooperatif, siswa dilibatkan secara aktif untuk berperan serta atau
ikut andil dalam proses belajar. Adapun pembelajaran kooperatif yang akan
penulis terapkan adalah pembelajaran berbasis masalah (problem based learning).

Kelebihan tipe ini adalah suatu model pembelajaran yang menyajikan suatu



permasalahan sehingga akan merangsang siswa untuk belajar. Penggunaan model
pembelajaran pembelajaran berbasis masalah diharapkan siswa dapat lebih mudah
dalam menemukan dan memahami konsep materi pelajaran apabila mereka
mendiskusikan masalah-masalah materi pelajaran dengan temannya, sehingga
tercapai hasil belajar yang optimal yang menyebabkan pemahaman siswa terhadap
materi pelajaran akan meningkat. Meningkatnya pemahaman siswa terhadap suatu

materi diharapkan hasil belajarnya akan meningkat juga.

Seluruh kegiatan siswa akan terarah jika pembelajaran didorong untuk
mencapai tujuan-tujuan tertentu. Guna mencapai tujuan-tujuan, para siswa
dihadapkan dengan situasi bermasalah agar mereka peka terhadap masalah.
Kepekaan terhadap masalah dapat ditimbulkan jika para siswa dihadapkan
kepada situasi yang memerlukan pemecahan. Para guru hendaknya
mendorong siswa untuk melihat masalah, merumuskannya, dan berdaya upaya
untuk memecahkannya sejauh taraf kemampuan. Jika prinsip pemecahan
masalah ini diterapkan dalam proses belajar mengajar maka siswa dapat
berlatih dan membiasakan diri berpikir secara mandiri. Dengan demikian,
pemecahan masalah seyogyanya merupakan strategi belajar mengajar di
sekolah-sekolah.

Berangkat dari latar belakang tersebut, penulis tertarik untuk meneliti
tentang pembelajaran  matematika  berbasis masalah  dengan  judul
“Meningkatkan Keterampilan Berpikir Kritis Dan Hasil Belajar Siswa MTs.
Taruna Firrochman Kabupaten Grobogan Melalui Pembelajaran Matematika

Berbasis Masalah tahun pelajaran 2016/2017 “.



B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan diatas,
masalah dalam penelitian ini dirumuskan sebagai berikut:

1) Apakah melalui pembelajaran matematika berbasis masalah dapat
meningkatkan keterampilan berpikir kritis siswa kelas VII MTs. Taruna
Firrochman Kabupaten Grobogan ?

2) Apakah melalui pembelajaran matematika berbasis masalah dapat
meningkatkan hasil belajar siswa kelas VII MTs. Taruna Firrochman
Kabupaten Grobogan?

C. Pemecahan Masalah

Dengan adanya rumusan masalah tersebut maka penulis mencoba
melalui penelitian tindakan kelas (PTK) tentang pembelajaran matematika
berbasis masalah, diharapkan hasilnya dapat mengatasi rendahnya
keterampilan berpikir kritis dan hasil belajar siswa kelas VII MTs. Taruna
Firrochman Kabupaten Grobogan dengan tahapan sebagai berikut:

1) Tahap-1 (Orientasi siswa pada masalah)
Guru menjelaskan tujuan pembelajaran, menjelaskan logistik yang
dibutuhkan, siswa terlibat pada aktivitas relevan masalah yang dipilihnya.

2) Tahap-2 (Mengorganisasikan siswa untuk belajar)
Guru membantu siswa untuk mengidentifikasikan dan mengorganisasikan

tugas belajar yang berhubungan dengan masalah tersebut.



3)

4)

5)

1)

2)

3)

Tahap-3 (Membimbing penyelidikan individual maupun kelompok)

Guru mendorong siswa untuk mengumpulkan informasi yang sesuai,
melaksanakan eksperimen, untuk mendapatkan penjelasan.

Tahap-4 (Mengembangkan dan menyajikan hasil karya)

Guru membantu siswa dalam merencanakan dan menyiapkan karya yang
sesuai seperti laporan, video dan model serta membantu mereka berbagi
tugas dengan temannya.

Tahap-5 (Menganalisis dan mengevaluasi proses pemecahan masalah)

Guru membantu siswa untuk melakukan refleksi atau evaluasi terhadap

penyelidikan mereka dan proses-proses yang mereka gunakan.

Penegasan Istilah
Berpikir Kritis

Berpikir kritis didefinisikan sebagai suatu proses kompleks yang
melibatkan penerimaan dan penguasaan data, analisis data, dan evaluasi
data dengan mempertimbangkan aspek kualitatif serta melakukan seleksi
atau membuat keputusan berdasarkan hasil evaluasi.( Redhana 2003: 14)
Hasil Belajar

Hasil Dbelajar adalah hasil tes belajar aspek kognitif bidang
matematika siswa kelas VIl pokok bahasan “himpunan ”, MTs. Taruna
Firrochman Kabupaten Grobogan Tahun Pelajaran 2016/2017 .

Pembelajaran Matematika Berbasis Masalah



1)

Pembelajaran matematika berbasis masalah yaitu pembelajaran

matematika yang meliputi suatu pengajuan pertanyaan atau masalah,
memusatkan pada Kketerkaitan antar disiplin, penyelidikan autentik,
kerjasama, dan menghasilkan karya atau peragaan.

Tujuan Dan Manfaat Penenlitian

Tujuan Penelitian

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui apakah ada

peningkatkan keterampilan berpikir kritis dan hasil belajar siswa jika
diterapkan pembelajaran matematika berbasis masalah pada siswa kelas VII

MTs. Taruna Firrochman Kabupaten Grobogan

2) Manfaat Penelitian

Manfaat bagi guru

Mendapatkan pengalaman langsung melakukan penelitian
tindakan kelas (PTK) untuk meningkatkan kualitas pembelajaran dan
mengembangkan profesi guru serta mengubah pola dan sikap guru dalam
mengajar yang semula berperan sebagai pemberi informasi menjadi
berperan sebagai fasilitator dan mediator yang dinamis sehingga
kegiatan belajar mengajar yang dirancang dan diimplementasikan
menjadi lebih efektif, efisien, kreatif dan inovatif.
Manfaat bagi siswa

Menumbuhkan kemampuan memecahkan masalah, kemampuan
bekerjasama dan kemampuan berkomunikasi yang dapat melatih dan

merangsang siswa untuk mengembangkan daya nalarnya secara Kritis.



C.

Manfaat bagi peneliti

Akan diperoleh pemecahan permasalahan dalam penelitian ini

dan diperoleh suatu model pembelajaran yang dapat meningkatkan

keterampilan berpikir kritis dan hasil belajar siswa.

F. Sistematika Penulisan Skripsi

Sistematika Penulisan Skripsi ini secara garis besar terdiri dari tiga

bagian utama , yaitu (i) bagian pendahuluan skripsi, (ii) bagian isi skripsi, dan

(iii) bagian akhir skripsi. Komponen dari masing-masing bagian tersebut

adalah sebagai berikut:

1.

Bagian pendahuluan skripsi berisi: halaman judul, persetujuan
pembimbing, pengesahan kelulusan, pernyataan, motto dan persembahan,
kata pengantar, daftar isi, daftar tabel, daftar gambar, dan daftar
lampiran.

Bagian isi skripsi terdiri dari:

BAB I. Pendahuluan, meliputi latar belakang masalah, rumusan masalah,
pemecahan masalah, penegasan istilah, tujuan dan manfaat penelitian,
dan sistematika penulisan skripsi.

BAB Il. Landasan Teori, dikemukakan tentang teori-teori yang
mendukung penelitian sebagai acuan untuk mengajukan hipotesis. Dalam
bab ini dituliskan pula kerangka berpikir dan hipotesis tindakan sebagai
jawaban sementara atas permasalahan yang diajukan dalam bab I.

BAB I1I. Metode Penelitian, memuat metode-metode yang digunakan

dalam penelitian yang meliputi sampel, variabel, indikator kinerja, desain
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penelitian, pengumpulan data dan analisis data yang digunakan dalam
penelitian.

BAB 1V. Hasil Penelitian dan Pembahasan, berisi hasil penelitian dan
pembahasannya.

BAB V. Penutup, berisi kesimpulan dan saran.

Bagian akhir skripsi berisi daftar pustaka dan lampiran-lampiran.



BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dapat diambil kesimpulan sebagai berikut

1. Melalui penerapan metode pembelajaran berbasis masalah dapat
meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa kelas VII A MTs. Taruna
Firochman Kradenan tahun pelajaran 2016/2017. Hal ini ditunjukkan
dengan adanya peningkatan siswa dalam menganalisis, menarik
kesimpulan, mengevaluasi dan mengklasifikasikan suatu permasalahan
matematika.

2. Melalui penerapan metode pembelajaran berbasis masalah pada pelajaran
matematika kelas VII A MTs. Taruna Firochman Kradenan tahun
pelajaran 2016/2017 mengalami peningkatan hasil belajar siswa
dibandingkan dengan metode konvensional. Pada saat belum metode
pembelajaran berbasis maslah hasil belajar yang diperoleh 61,33. Akan
tetapi ketika menggunakan metode pembelajaran berbasis masalah
perolehan hasil belajar pada siklus I mengalami perubahan yang membaik
dengan rata-rata 72.33 dengan ketuntasan klasikal mencapai 55 %, pada
siklus Il mengalami peningkatan lebih baik lagi dari siklus sebelumnya
rata-rata kelas mencapai 77.50 dengan ketuntasan klasikal 80 % dan
pada siklus Il mengalami peningkatan lebih baik lagi dari siklus Il rata-

rata kelas mencapai 85.00 Dan ketuntasan klasikalnya 90 %.
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Implikasi

Kesimpulan pertama memberi implikasi dalam kegiatan belajar
mengajar, guru melakukan perbaikan dalam metode belajar. Setiap tatap
muka guru dapat memberikan suatu permasalahan yang menarik sehingga
siswa akan tertarik untuk menyelesaikan permasalahan yang disajikan dan hal
tersebut dapat meningkatkan kemampuan siswa untuk berpikir kritis.

Kesimpulan kedua, memberikan implikasi bahwa guru mempunyai
peranan penting terhadap keberhasila pembelajaran, sehingga guru perlu
memberikan inovasi-inovasi dalam proses belajar mengajar supaya tercipta
pembelajaran yang aktif.

Kesimpulan ketiga, memberikan implikasi bahwa pelaksanan
pembelajaran berbasis masalah dapat meningkatkan keaktifan siswa.
Keaktifan siswa yang dimaksud adalah keberanian dalam bertanya,
mengajukan pertanyaan, menjawab pertanyaan, aktif dalam kelompok dan
aktif dalam mengerjakan pekerjaan rumah.

Saran

Berdasarkan penelitian tindakan kelas dikelas VII A MTs. Taruna
Firrochman, Grobogan pada tahun pelajaran 2016/2017 dengan menggunakan
model pembelajaran berbasis masalah dapat disampaikan saran sebagai
berikut :

1. Bagi guru matematika
a. Guru hendaknya menggunakan model pembelajaran berbasis

masalah sebagai salah satu alternative untuk meningkatkan
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kemampuan berpikir Kkritis siswa sehingga dapat meningkatkan
hasil belajar.

b. Perlu pembelajaran lebih bagi guru untuk menerapkan model
pembelajaran berbasis masalah agar pembelajaran matematika
tidak membosankan.

c. Guru sebaiknya lebih tegas mendisiplinkan siswa dalam
mengerjakan soal yang bersifat individu.

d. Untuk meminimalisir kekurangan metode pembelajaran berbasis
masalah guru hendaknya terampil dalam mengelola kelas dan
waktu sehingga pembelajaran dapat berjalan lebih baik.

2. Bagi siswa

a. Setiap siswa hendaknya dapat menjalin hubungan kerjasama yang
baik, saling membantu dan bertukar pikiran dengan teman yang
mengalami kesulitan dalam mengerjakan soal latihan agar proses
belajar mengajar dapat berjalan dengan lancar.

b. Siswa hendaknya lebih aktif dalam mengikuti pembelajaran
matematika di kelas.

3. Bagi peneliti berikutnya
Kepada peneliti berikutnya hendaknya melakukan penelitian
pada jenjang pendidikan yang lain dengan memperluas faktor-faktor
lain yang mempengaruhi kemampuan berpikir kritis siswa dan hasil
belajar siswa. Hal ini perlu dilakukan agar proses belajar mengajar
disekolah dapat berjalan baik dan lancar serta kemapuan berpikir kritis

dan hasil belajar siswa dapat meningkat.
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